BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Data
1. Sejarah Singkat Berdirinya MTs Al-lkhlas

Pendidikan merupakan tolak ukur dari pada kondisi suatu bangsa.
Keberhasilan suatu bangsa bisa juga dilihat dari hasil pendidikan. Bilamana
hasil pendidikan bermutu baik, maka bangsa tersebut dianggap berhasil.
Namun bilamana pendidikan itu tidak berhasil maka bangssa tersebut
dianggap tidak berhasil atau gagal.

Kondisi itulah yang menjadi dasar pemikiran para tokoh dan pemuka-
pemuka agama desa karangkedawang yang dalam jajaran kepengurusan
yayasan Al-lkhlas , maka pada tahun 1995 dimulai dirintis dan didirikan
MTs Al-lkhlas Karangkedawang. Pendirian MTs ini selain didasari
permasalahan tersebut diatas juga didasari dengan banyaknya lulusan baik
MI maupun SD yang ada disekitar Karangkedawang yang tidak mampu
melanjutkan sekolah karena tidak adanya dana atau orang tua tidak mampu.
Untuk mengantisipasi hal tersebut diatas yayasan al ikhlas mendirikan
bangunan MTs Al Ikhlas diatas tanah wakaf Bapak Alm. KH. Syafi’l
Kholil.

Apalagi seiring dengan perkembangan geografis dan demografis yang
akan berkembang secara cepat pada periode mendatang, maka madrasah ini
menjadi sangat ideal. Penuntasan wajib belajar 9 tahun masih menjadi

sesuatu hal yang harus dicapai. Data tersebut menjadikan Kkita lebih
90
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memiliki perhatian yang khusus dalam menangani masalah-masalah
pendidikan di daerah tersebut.

2. Visi, Misi, dan Tujuan MTs Al-lkhlas
a. Visi Sekolah

Terwujudnya sekolah Islam yang unggul, yang menghasilkan lulusan

yang berimtaqg, beriptek, berbudaya, berprestasi dan berbakti kepada

keluarga, bangsa, negara dan agama.
b. Misi Sekolah

1. Menyelenggarakan pendidikan yang berciri khas Islam yang bermutu
dan berbasis pada nilai-nilai keislaman.

2. Menyelenggarakan pendidikan yang berorientasi kedepan untuk
melahirkan lulusan yang menguasai dasar-dasar komunikasi dalam
bahasa Indonesia, bahasa Inggris dan bahasa Arab.

3. Memajukan manajemen dan strategi pembelajaran yang profesional.

4. Mewujudkan lingkungan belajar yang kondusif, inovatif, sehat dan
islami.

5. Menumbuhkan komitmen keislaman, kemanusiaan, kecendikiaan,
kebangsaan dan kekeluargaan yang dilandasi akhlaqul karimah.

c. Tujuan Madrasah

1. Tujuan Jangka Pendek Madrasah

a. Meningkatkan kualitas iman, ilmu dan amal sholeh pada seluruh

warga madrasah
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b. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana/prasarana serta
pemberdayaannya, yang mendukung peningkatan prestasi amaliah
keagamaan Islam, prestasi akademik dan non akademik

c. Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler

d. Meningkatkan kemampuan pendidik dalam bidang komputer dan
internet

e. Meningkatken kemampuan peserta didik dalam bidang komputer

f. Menambah Kkuantitas dan kualitas sarana dan pra sarana
laboratorium IPA

g. Meningkatkan kegiatan ibadah sholat berjama’ah, shalat Dhuha,
tadarus Al Qur’an pagi dan sosial keagamaan bagi semua warga
madrasah.

. Tujuan Madrasah Dalam 4 Tahun Ke Depan

a. Mengembangkan model pembelajaran yang mengintegrasikan
Imtag dan Iptek sehingga unggul akan prestasi serta berwawasan
kebangsaan

b. Menghasilkan  pencapaian standar pendidik dan tenaga
kependidikan yang professional dan memiliki sertifikasi sesuai
dengan bidangnya masing-masing

c. Menghasilkan pencapaian standar sarana prasarana sesuai dengan
standar nasional pendidikan

d. Menghasilkan manajemen pengelolahan madrasah yang partisipatif

dan akuntabel sesuai dengan ketentuan standar nasional pendidikan
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e. Memenuhi sistem penilaian sesuai dengan standar nasional
pendidikan

f. Memiliki sambungan internet dan sistem informasi dan manajemen
(SIM) yang handal

g. Menghasilkan berbagai macam strategi untuk penggalangan dana
melalui komite Madrasah.

. Tujuan Madrasah Dalam 1 (Satu) Tahun Ke Depan

Pada akhir tahun pelajaran 2014/2015 madrasah dapat :

a. Mewujudkan kehidupan berbudaya yang agamis dengan ditandai
dengan perilaku sholeh, ikhlas, tawadhu’, kreatif dan mandiri

b. Mengoptimalkan proses KBM dengan melalui pembelajaran aktif,
kreatif, efektif, menyenangkan

c. Menghasilkan pencapaian standar kelulusan rata-rata 70 untuk
semua mata pelajaran termasuk mulok

d. Peningkatan prestasi akademik dibuktikan dengan kenaikan rata-
rata nilai raport

e. Peningkatan kemampuan bahasa Indonesia, berbahasa Inggris dan
bahasa arab bagi siswa

f. Mengoptimalisasi layanan bimbingan dan konseling (BK)

g. Peningkatan kemampuan siswa dalam olimpiade MIPA dan Bahasa
yang berjalan efektif dan dapat meraih juara tingkat kabupaten

Peningkatan kemampuan siswa dalam bidang prestasi olahraga dan
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seni yang berjalan efektif dapat meraih juara tingkat kabupaten dan

propinsi

h. Terwujudnya lingkungan madrasah yang indah, bersih, asri,

nyaman dan kondusif untuk KBM

i. Terwujudnya hubungan yang harmonis dan dinamis antar warga

madrasah dan masyarakat (Stake Holder)

d. Data Base Madrasah Tsanawiyah

1. Data Madrasah

1. Nama Madrasah MTs. Al-lkhlas
2. Alamat Madrasah Karang Kedawang
3 Kecamatan Sooko
4. Nomor Telp Madrasah 03216105172
5. Nomor Rekening 0162242768
Bank JATIM (untuk bos )
6. Status Madrasah Terakreditasi (b)
7. Waktu Penyelenggaraan Madrasah Pagi
8. Tahun Pendirian Madrasah 1995
9. Nomor Ijin Pendirian Madrasah wm.06.03/pp.03.2/3974/1996
10. | Nomor Statistik Madrasah 121235160041
(NSM)
11. | Jenjang Akreditasi 4 tahun
12. | Nama Yayasan / Penyelenggara Al — Ikhlas
13. | Nama Ketua Yayasan M.Toha

2. Struktur Organisasi

a. Ketua Yayasan : M.Toha



b. Ketua Komite

c. Pengawas Lembaga
d. Kepala Sekolah

e. Bendahara

f. Ka Subag TU

g. Waka Kurikulum
h. Waka Kesiswaan

i. Waka Humas

j. Waka Sarpras

: H. Sumadji

: H. Turmudzi S. Ag

: Khoirotin S. Pd

: Drs. Saiur

: Siti Rohmah S. Pd

: Suwarno S.Pd.I

: Dwi Nurdianto S. Pd

: Sofiana Indarti S. Pd

: Khoirul Anwar S. Pd.I
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3. Data Guru
Pendidikan

No. Nama Jabatan Terakhir Guru Mapel

1 Dwi Nurdianto,S.Pd Kepala MTs F I\/.Ia.tematlka,
Surabaya Fisika

- S 1/UNDAR | B.Arab/

2 Khusnul Kusaini S.Ag Guru Kitab Kuning
S 1/1AIN

3 Drs. Saiur Wal_<a Sunan Ampel | Figih

Kurikulum

Surabaya

4 Abdul Sholeh, S.Pd BP S 1/UNIPA Bhs.Indonesia

5 H. Turmudzi, S.Ag Guru S 1/UNDAR | Bhs. Arab
S 1/1AIN

6 Dra. Isnainiyati Wali Kelas IX | Sunan Ampel | Al Qur’an H
Surabaya

8 Siti Rohmah, S.Pd Guru S 1/UNIPA Pkn/Sejarah

9 Syaiful Hidayat, S.Ag ylall:lB Kelas | S /UNIPDU Bhs. Ind/PKn

. S 1/UNDAR | Bhs.Daerah/
10 | Sumaidah, S.Ag Guru Agidah Akhlak
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11 Chusnul Chotimah, S.THI Guru S 1/IKIP Seni Budaya
Surabaya
12 | Suwarno S.Pd.l yﬁ" Kelas | STUNDAR | o,
) Wali Kelas | S 1/ IKIP .
13 Ufik Maschanah, S.Pd VI A Surabaya Bhs. Inggris
14 Istigaroh, S.E Guru S 1/1KIP Ekonomi
Surabaya
15 | Choirul Anwar ,S. Pd.I Guru S l/STAIN Agidah A
Al-Ta’miri
16 | Khusnun Nasikhah, S.SI Guru S 1/UNDAR | Biologi
17 | Siti Zulaihah, S.E Guru S 1I/UNESA | TIK
18 | Neni Wahidah Sari, S.Pd Guru 2y | Matematika,
Fisika
19 | Moh.Syamsul Ma’arif, S.Pd | Guru S 1/UNIM Bhs. Indonesia
20 | Fatkhur Rohman Guru MA. AN Penjaskes
Mojokerto
Guru dan | S 1/STKIP Bhs. Inggris
21 | Sofiana Indarti S.Pd Pembina PGRI dan Pembina
Pramuka Jombang Pramuka
22 | Nurul Khuzaimah, S.Pd Bendahara S1/UNDAR -
23 | Khoirotin S.Pd TU S1/UNDAR -
4. Data Murid dan Guru
Kls. 1 Kls. 2 Kis. 3 Jumlah
1.
JUMLAH L 25 L 22 L 13 L 60
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MURID P 15 P 13 P 25 P 53
Jml | 40 Jml | 35 Jml | 38 Jml 113
PNS Guru Guru Tidak
JUMLAH Bantu/ Tetap Jumlah
Kontrak
GURU
- - 24, 21
JUMLAH PNS TU Tetap TU Tidak | Jumlah
GURU Tetap
- - 2 2
5. Lain-Lain Milik Madrasah
a. Jumlah Ruang Kelas : 6 Kelas

b. Jumlah Komputer 7
¢. Jumlah Kursi / Bangku : 180

d. Fasilitas Lab. Yang ada : Lab Komputer

e. Status Tanah : Wakaf
f. Lain-lain - UKS
- Perpustakaan

g. Tukang Kebun -
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B. Penyajian Data
1. Kompetensi Pedagogik Guru Figih MTs Al-lkhlas Mojokerto

Kompetensi pedagogik guru merupakan kemampuan guru untuk dapat
memahami baik secara jasmani maupun rohaninya, sehingga antara guru
dan siswanya mempunyai hubungan emosional yang erat sehingga terjalin
komunikasi yang harmonis dalam suasana pembelajaran. Guru harus
memahami prinsip-prinsip perkembangan kepribadian peserta didik agar
dapat mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. Aspek-aspek
yang termasuk dalam kompetensi pedagogik guru antara lain pemahaman
akan landasan atau wawasan kependidikan, pemahaman Kkarakteristik
peserta didiknya, perancangan pembelajaran, pembelajaran yang mendidik
dan dialogis, pemanfaatan teknologi pembelajaran, evaluasi hasil belajar,
pengembangan peserta didik.

Untuk mengetahui pengaruh kompetensi pedagogik guru, maka
langkah yang dilakukan oleh peneliti salah satunya menggunakan tekhnik
wawancara. Wawancara tersebut dilakukan dengan beberapa narasumber.
Narasumber yang pertama Ibu Siti Rohmah seorang guru sejarah dan selaku
wakil supervisor mengakatan bahwa kompetensi pedagogik yang dimiliki
oleh Pak Drs. Saiur selaku guru figih di sekolah MTs Al-lkhlas Mojokerto
cukup baik. Karena guru tersebut sudah memenuhi kriteria sebagai guru
yang memiliki kompetensi pedagogik. Pak Saiur juga mampu melaksanakan
pembelajaran di dalam kelas dengan baik, meskipun strategi, metode, dan

media yang digunakan tersebut terbilang sederhana. Namun pembelajaran
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figih tersebut terkelola dengan baik dan kondusif, dan siswa dapat menyerap
pembelajaran dengan baik. *

Hal ini telah dikuatkan oleh Pak Dwi Nurdianto selaku kepala sekolah,
beliau berkata bahwa kompetensi pedagogik yang dimiliki guru figih
khususnya yaitu pak saiur terbilang cukup baik, dikarenakan sudah
memenuhi standar kriteria atau indikator kompetensi pedagogik yang harus
dimiliki seorang guru. Beliau juga sudah memiliki kualifikasi atau ijazah
pendukung mengajar atau akta mengajar, sehingga beliau dikategorikan
sebagai guru yang berkompeten. Beliau berwawasan sangat luas dan mampu
mengelola kelas dengan baik.?

Hal yang dirasa Nur Wahyuni selaku siswa kelas IX, juga mengatakan
bahwa Guru figihnya sangatlah baik dalam sistem pengajarannya. Beliau
mengajarkannya dengan bagus meskipun dengan strategi, metode, dan
media yang sederhana. Teman-teman dan saya sendiri sangatlah terbilang
antusias dalam mengikuti pelajaran ini. Beliau tidak hanya berceramah saja,
namun juga terkadang ada metode demonstrasi yang mengharuskan adanya
praktek. Beliau juga mencontohkannya terlebih dahulu dengan telaten
sebelum siswanya praktek pada bab-bab yang megharuskan adanya
praktek”.3

Hal tersebut terkait kompetensi yang dimiliki oleh guru figih

khususnya, terlihat cukup baik. Mengenai hal itu, beliau sudah menerapkan

! Wawancara dengan Bu Siti Rohmah selaku guru sejarah sekaligus sebagai wakil
supervisor pada tanggal 04 November 2015 di Mts Al-Ikhlas Mojokerto

2 Wawancara dengan Pak Dwi Nurdianto selaku Kepala Sekolah pada tanggal 04
November 2015 di Mts Al-lkhlas Mojokerto

¥ Wawancara dengan Nur Wahyuni selaku siswa kelas 1X di MTs Al-lkhlas Mojokerto
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berbagai metode, strategi, media walaupun sederhana. Hal lain juga terkait
dengan pemahaman siswa sudah cukup baik, beliau sangat memperhatikan
siswanya yang belum memahami pelajaran. Kelas pun juga terlihat
kondusif, kemudian cara memahamkan siswanya terlihat baik, meskipun
terkadang guru figihnya menegur siswanya sampai bilang guru ini terbilang
sedikit galak. Namun, peneliti dapat menyimpulkan, kegalakan guru figih
tersebut terbilang tegas bukan kategori galak. Hal ini dilakukan agar
siswanya dapat disiplin dan menyerap pelajaran dengan baik.*
. Motivasi Belajar Siswa

Selanjutnya untuk motivasi belajar siswa kelas IX sendiri terbilang
cukup baik. Motivasi belajar siswa sendiri di kelas IX sangatlah terlihat
antusias. Contohnya ketika peneliti berada di kelas, siswa-siswinya di kelas
ini sungguh antusias dan aktif. Ketika guru menjelaskan materi, 85% siswa
mendengarkan dengan baik dan memahami apa yang disampaikan oleh
guru. Setelah selesai menjelaskan, siswa bertanya mengenai apa yang
menjadi kesulitan atau pengalaman yang telah mereka alami dan hampir
70% siswa aktif bertanya. Dari sini dapat disimpulkan bahwa motivasi

belajar figih siswa kelas IX terbilang cukup.”

Hal ini juga sejalan dengan apa yang dikatakan oleh pak saiur selaku
guru figih kelas IX, ketika peneliti melakukan sesi wawancara. Beliau
mengatakan bahwa motivasi belajar siswa kelas 1X sangatlah baik, namun

tidak sebanding dengan 1Q yang dimilikinya. Jadi, sangatlah termotivasi

* Hasil Observasi yang dilakukan pada tanggal 04 November 2015
® Hasil Observasi di Kelas IX di MTS Al-lkhlas Mojokerto, 04 November 2015
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namun tidak dibarengi dengan penyerapan ilmu dengan maksimal setelah

selesai pembelajaran.®

Selain itu, hal tersebut juga terlihat ketika peneliti melakukan
wawancara kepada siswa kelas IX yang bernama Zaenal Abidin. Dia juga
mengatakan bahwa dibandingkan dengan tahun kemarin, tahun ini motivasi
belajarnya teman-teman juga semakin meningkat, karena saya dan teman-
teman selalu berusaha belajar dan mendengarkan ketika pelajaran bidang
studi figih berlangsung, faktor lainnya yaitu saya dan teman-teman sudah
berada di bangku kelas 1X yang setelah ini akan lulus maka dari itu kita
semua berusaha terus meningkatkan belajar kami, hal lain juga yang
dirasakan para siswa-siswi yaitu pelajarannya dikemas dengan menarik dan
menyenangkan. Jadi siswa- siswi tidak merasa bosan ketika pelajaran

berlangsung.”

Selain itu juga beliau mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-
hari, hal inilah yang selalu dilakukan oleh pak saiur selaku Guru figih di
MTs Al-lkhlas Mojokerto, sehingga siswa-siswa menjadi paham dan
mengerti apa yang telah dijelaskan meskipun dengan suasana kelas yang

sederhana. &

® Wawancara dengan pak saiur, Selaku Guru figih di MTs Al-lkhlas Mojokerto, 04
November 2015.

" Wawancara dengan Zaenal Abidin siswa kelas IX di MTs Al-lkhlas Mojokerto, 17
November 2015.

® Hasil Observasi yang dilakukan pada tanggal 04 November 2015
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C. Reliabilitas Data

Reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan tekhnik koefisien
alpha. Semakin besar koefisien reliabilitas berarti semakin kecil kesalahan
pengukuran maka semakin reliabel alat ukur tersebut. Sebaliknya semakin kecil
koefisien reliabilitas berarti akan semakin besar kesalahan pengukuran, maka
semakin tidak reliabel alat ukur tersebut. Menurut sekaran, cronbach alpha
dikatakan reliabel jika nilai cronbach alpha > 0,70 dan jika nilai cronbach alpha
<0,70 maka data tersebut dikatakan tidak reliabel.

Reliabilitas pada bab ini merupakan reliabilitas dari item-item yang
sudah terseleksi valid dan memenuhi syarat validitas yang diinginkan. Berikut

ini merupakan reliabilitas dari ketiga variabel yang digunakan dalam

penelitian:
Tabel 4.1
Reliabilitas Kedua Variabel yang Diteliti
No. Variabel Cronbach | 0,70 Keterangan
Alpha
1. Kompetensi pedagogik guru  {0.969114 | >0,70 Reliabel
2. Motivasi belajar siswa 0.97685 >0,70 Reliabel

Berdasarkan nilai koefisien cronbach’s alpha pada variabel
kompetensi pedagogik guru sebesar 0.969114 dan motivasi belajar siswa

sebesar 0.97685 maka instrumen penelitian tersebut reliabel, artinya semua
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item tersebut reliabel sebagai instrumen pengumpul data karena memiliki

nilai cronbach’s alpha > 0,70

D. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menentukan data yang telah dikumpulkan
berdistribusi normal atau tidak. Uji ini menggunakan kolmogrova smirnov.
Dasar pengambilan keputusan uji normalitas ini yaitu, jika nilai sign t hitung >
0,005 maka data tersebut tidak berdistribusi normal.® Berikut ini hasil uji

normalitas, dengan uraian sebagai berikut :
Tabel 4.2
Hasil Uji Normalitas Ke Dua Variabel Yang DiTeliti

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kompetensi
Motivasi pedagogik
Belajar Siswa guru
N 38 38
Normal Parameters® Mean 75.4737 75.7105
Std. Deviation 7.75202 7.51182
Most Extreme Absolute .080 117
Differences
Positive .080 104
Negative -.062 -117
Kolmogorov-Smirnov Z 494 719
Asymp. Sig. (2-tailed) .968 679

% J. Noor, Metode Penelitian, (Jakarta : Kencana Pranada Media Group, 2011)., h. 106
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Kompetensi
Motivasi pedagogik
Belajar Siswa guru
N 38 38
Normal Parameters? Mean 75.4737 75.7105
Std. Deviation 7.75202 7.51182
Most Extreme Absolute .080 17
Differences
Positive .080 104
Negative -.062 =117
Kolmogorov-Smirnov Z 494 719
Asymp. Sig. (2-tailed) .968 679
a. Test distribution is Normal.

Berdasarkan uji normalitas data di atas, maka variabel kompetensi
pedagogik guru diperoleh 0.679 dan variabel motivasi belajar siswa diperoleh
0.968, maka variabel X > 0,05 dan variabel y > 0,05 berarti kedua data tersebut

adalah normal.

E. Analisis Data

1. Analisis Statistik Deskriptif

Dari penelitian dapat diketahui hasil angket kompetensi pedagogik guru

figih MTs Al-lkhlas sebagai berikut :



Tabel 4.3

Hasil Angket Variabel X (Kompetensi Pedagogik Guru Figih
MTs Al-lkhlas, Karangkedawang Mojokerto)
Tahun Ajaran (2015/ 2016)
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ALTERNATIF JAWABAN SKOR TOTAL
RESP.
SS |S TS STS 4 3 2 1

1 6 7 9 8 24 21 18 8 78
2 5 9 11 5 20 27 22 5 74
3 4 7 16 3 16 21 32 3 72
4 4 7 16 3 16 21 32 3 73
5 4 11 12 3 16 33 24 16 70
6 4 7 16 3 16 21 32 3 72
7 10 7 10 3 40 21 20 3 84
8 11 3 12 4 44 9 24 4 81
9 4 8 16 5 0 32 32 5 65
10 9 11 8 2 36 33 16 2 87
11 5 9 11 5 20 27 22 5 74
12 3 7 13 7 12 21 26 7 66
13 4 11 12 3 16 33 24 16 70
14 16 7 7 0 64 21 14 0 99
15 10 8 9 3 40 24 18 3 85
16 1 9 17 3 4 27 34 3 68
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17 10 2 5 13 40 6 10 13 69
18 10 6 8 6 40 18 16 6 80
19 4 7 16 3 16 21 32 3 72
20 14 6 8 2 56 18 16 5 92
21 10 2 5 13 40 6 10 13 69
22 0 15 15 0 0 45 30 0 75
23 0 17 13 0 0 51 26 0 77
24 7 9 10 4 28 27 20 4 79
25 1 9 17 3 4 27 34 3 68
26 7 9 10 4 28 27 20 4 79
27 11 3 12 4 44 9 24 4 81
28 9 8 10 3 36 24 20 3 83
29 5 9 11 5 20 27 22 5 74
30 0 15 15 0 0 45 30 0 75
31 6 8 12 4 24 24 24 4 76
32 7 9 10 4 28 27 20 4 79
33 4 8 16 5 0 32 32 5 65
34 10 2 5 13 40 6 10 13 69
35 3 7 13 7 12 21 26 7 66
36 4 3 19 3 16 9 38 3 67
37 10 6 8 6 40 18 16 6 80
38 9 7 7 7 36 21 14 7 78
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Berdasarkan data pada tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mencari
rata-rata dan kualitas variabel X (kompetensi pedagogik guru figih) yang dapat

diuraikan sebagai berikut:

Menentukan kualifikasi dan interval nilai dengan cara menentukan range :

| =R/M

Dimana :

R=H-L+1

= (99— 65) + 1

=34+1=35

M=1+33logN

=1+ 3,3log 38

=1+6.2

= 7,2 dibulatkan menjadi 7

Sehingga dapat diketahui interval nilai :

I=R/M

=35/7

Keterangan :



| = Lebar interval

R = Jarak pengukuran

M = Jumlah interval

H = Nilai tertinggi

L = Nilai terendah

N = Jumlah responden
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Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi dan interval nilai seperti pada

tabel berikut :

(Kompetensi Pedagogik Guru figih MTs Al-lkhlas Mojokerto)

Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi Skor Data X

No. Interval Frekuensi |Frekuensi
Absolut Relatif (%0)
1. 65-69 10 26 %
2. 70-74 9 24 %
3. 75-79 9 24 %
4, 80-84 6 16 %
5. 85-89 2 5%
6. 90-94 1 2 %
7. 95-99 1 3%
Y 38 100 %




109

Dan hasil angket motivasi belajar peserta didik kelas VIII A MTs Al-

Ikhlas sebagai berikut :

Tabel 4.5
Hasil Angket Variabel Y
(Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IX

MTs Al-Ikhlas Mojokerto 2015/2016)

RESP. | JAWABAN ALTERNATIF SKOR TOTAL
SL SR |J |TP 4 3 2 1 SKOR
1. 10 |5 |8 7 40 15 16 7 80
2. 14 | 5 16 21 28 5 74
3. 16 | 3 16 21 32 3 72
4 0 10 |14 | 6 0 30 28 6 64
5. 10 |2 |5 |13 40 6 10 13 69
6. 4 |7 |16 | 3 16 21 32 3 72
7. 10 |7 |10 | 3 40 21 20 3 84
8. 7 9 |10 | 4 28 27 20 4 79
9. 0 10 |14 | 6 0 30 28 6 64
10. 9 11 |10 | o 36 33 20 0 89
11. 5 9 |11 | 5 20 | 27 22 5 74
12. 3 7 (13 | 7
12 21 26 7 66
13. 9 11 |10 | o 36 33 20 0 89
14, 7 11 |12 | 0 28 33 24 0 85
15. 1 9 |17 | 3 4 27 34 3 68
16. 10 |2 |5 |13 40 6 10 13 69
7] |10 |6 |8 6 40 18 16 6 80
18. 4 7 (16 | 3 16 21 32 3 72
19. 9 11 |10 | o 36 33 20 0 89
20. 9 11 |10 | o 36 33 20 0 89
21. 10 |2 |5 |13 40 6 10 13 69
22. 0 15 |15 | 0 0 45 30 0 75
23. 7 9 |10 | 4 28 27 20 4 79
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24, 7 9 10 4 28 27 20 4 79
25. 1 9 17 3 4 27 34 3 68
26. 7 9 10 4 28 27 20 4 79
217. 11 3 12 4 44 9 24 4 81
28. 8 10 9 3 32 30 18 3 83
29.
6 6 |14 4

24 18 28 4 74
30. 0 15 |15 0 0 45 30 0 75
31. 6 7 14 3 24 21 28 3 76
32. 7 9 10 4 28 27 20 4 79
33. 4 8 16 5 0 32 32 5 65
34. 7 9 10 4 28 27 20 4 79
35. 0 10 |14 6 0 30 28 6 64
36. 3 7 13 7 12 21 26 7 66
37. 10 6 8 6 40 18 16 6 80
38. 9 i 7 7 36 21 14 7 78

Berdasarkan data pada tabel di atas, langkah selanjutnya adalah mencari

rata-rata dan kualitas variabel Y (Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IX di MTs

Al-lkhlas Mojokerto) yang dapat diuraikan sebagai berikut :

Menentukan kualifikasi dan interval nilai dengan cara menentukan range :

| =R/M

Dimana :

R=H-L+1

(89 -64)+1

25+1 =26

M=1+33logN




=1+3,3log 38

=1+6.2

= 7,2 dibulatkan menjadi 7

Sehingga dapat diketahui interval nilai :

I=R/M

=2617

= 3,71 dibulatkan menjadi 4

Keterangan :

| = Lebar interval

R = Jarak pengukuran

M = Jumlah interval

H = Nilai tertinggi

L = Nilai terendah

N = Jumlah responden
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Dengan demikian dapat diperoleh kualifikasi dan interval nilai seperti pada

tabel berikut :
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Tabel 4.6

Distribusi Frekuensi Skor Data Y
(Motivasi Belajar Siswa kelas 1X
Pada Bidang Studi Figih di MTs Al-lkhlas Mojokerto)

No. Interval Frekuensi Frekuensi
Absolut Relatif (%)
1. 62-65 4 10 %
2. 66-69 7 18 %
3. 70-73 3 8%
4. 74-77 6 16 %
5. 78-81 11 29%
6. 82-85 3 8%
7. 86-89 4 11%
Y 38 100%

Langkah selanjutnya adalah mencari korelasi. Untuk mencari korelasi maka

dibantu dengan tabel koefisien korelasi sebagai berikut :

Tabel 4.7

Koefisien Korelasi antara Variabel X (Kompetensi Pedagogik Guru) dan Y
(Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas IX di MTs Al-lkhlas Mojokerto

Tahun Ajaran 2015/2016)

No. X X Y Y2 XY
1. 78 6084 80 6400 6240
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2. 74 5476 74 5476 5476
3. 72 5184 72 5184 5184
4. 73 5329 64 4096 4672
S. 70 4900 69 4761 4830
6. 72 5184 72 5184 5184
7. 84 7056 84 7056 7056
8. 81 6561 79 6241 6399
9. 62 3844 64 4096 3968
10. 87 7569 89 7921 7743
11. 74 5476 74 5476 5476
12. 66 4356 66 4356 4356
13. 70 4900 89 7921 6230
14. 99 9801 85 7225 8415
15. 85 7225 68 4624 5780
16. 68 4624 69 4761 4692
17. 69 4761 80 6400 5520
18. 80 6400 72 5184 5760
19. 72 5184 89 7921 6408
20. 92 8464 89 7921 8188
21. 69 4761 69 4761 4761
22. 75 5625 75 5625 5625
23. 77 5929 79 6241 6083
24. 79 6241 79 6241 6241
25. 68 4624 68 4624 4624
26. 79 6241 79 6241 6241
217. 81 6561 81 6561 6561
28. 83 6889 83 6889 6889
29. 74 5476 74 5476 5476
30. 75 5625 75 5625 5625
31. 76 5776 76 5776 5776
32. 79 6241 79 6241 6241
33. 65 4225 65 4225 4225
34. 69 4761 79 6241 5451
35. 66 4356 64 4096 4224
36. 67 4489 66 4356 4422
37. 80 6400 80 6400 6400
38. 78 6084 78 6084 6084
> 2868 218682 2877 219907 218526
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Dari tabel di atas dapat diketahui:
N =38

> X =2868

XY =2877

¥ x* = 218682

¥ y? = 219907

T xy = 218526

Setelah diketahui koefisien korelasi langkah selanjutnya adalah mencari

Mean (rata - rata) dan Simpangan Baku (standar deviasi).
a. Mean dan simpangan baku variabel X (Kompetensi Pedagogik Guru)

1) X = =X/N

= 2868/38 = 75,47

2) SX?=3x?/N-1=218682/38-1 = 5753,79
3) SX = VSX*=/5753,79= 75,85

b. Mean dan simpangan baku variabel Y (Motivasi Belajar Siswa)
1) Y=3XY/N

=2877/38 = 75,71

2) SY?=3XY?N-1 = 219907/38-1 = 5786,03

3) SY =VSY?=+5786,03= 76,06
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Dengan demikian dapat diperoleh kualitas kompetensi pedagogik

guru dan motivasi belajar siswa seperti pada tabel berikut :

Tabel 4.8

Kualitas Variabel X (Kompetensi Pedagogik Guru Fiqih)

Rata-Rata Interval Kualitas Kriteria
80-ke atas Sangat Baik
75-79 Baik Baik
75,85 70-74 Sedang
65-69 Kurang
64-ke bawah Sangat Kurang

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa kompetensi pedagogik guru

MTs Al-lkhlas Mojokerto termasuk dalam kategori baik, yaitu berada pada

interval nilai 76 — 79 dengan nilai rata- rata 75,85.

Tabel 4.9

Kualitas Variabel Y (Motivasi Belajar Peserta Didik Kelas 1X

Di MTs Al-lkhlas Mojokerto Tahun Ajaran 2015/2016)

Rata-Rata Interval Kualitas Kriteria
81 — Keatas Sangat Baik
76— 80 Baik Baik
76,06 71-75 Sedang
66 — 70 Kurang
65 — Kebawah Sangat Kurang
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Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa motivasi belajar peserta
MTs Al-lkhlas Mojokerto termasuk dalam kategori baik, yaitu berada pada

interval nilai 73- 80 dengan nilai rata- rata 76,06.

. Analisis Uji Hipotesis
Analisis uji hipotesis dilakukan untuk membuktikan diterima atau
tidaknya hipotesis yang diajukan penulis dalam penelitian ini. Analisis ini
menggunakan rumus analisis regresi (analisis regresi satu prediktor), dengan
langkah-langkah sebagai berikut :
a) Menguji signifikansi korelasi
Korelasi antara prediktor X dengan kriterium Y dapat dicari

melalui teknik korelasi product moment, dengan rumus:

N.XXY —@ZX)QY)

rXY =
VIN.Y X2 — (X X)L {NY Y2} — (X Y)?
- 38.218526 — (2868). (2877)
T =
J/{38.218682 — (2868)2}.{38.219907 — (2877)2}
8117788 — 8109260
rXY =
/{84492}.{79337}
52752
rXY = ——
V363405504
52752
rxY

~ 818739
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rXY = 0,638

Setelah nilai rXY diketahui yaitu 0,644 maka langkah selanjutnya
adalah menguji hipotesa, apakah hipotesa kerja (Ha) diterima dan
hipotesa nihil ditolak (Ho), ataukah sebaliknya Ha ditolak dan Ho

diterima.

Untuk mengetahui itu semua, maka harus dikonsultasikan pada
tabel nilai “r” product moment. Apabila hasil perhitungan dari rXY lebih
besar daripada harga tabel, maka dapat dinyatakan bahwa hipotesa kerja

diterima sedangkan hipotesa nihil ditolak dan begitu juga sebaliknya.

Dari r tabel product moment dengan n = 38, diketahui bahwa taraf
signifikan 5% = 0,320 dan 1% = 0,413 . Jadi dapat disimpulkan bahwa
hipotesis kerja (Ha) dapat diterima dan hipotesis nihil (Ho) di tolak.
Sehingga ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi pedagogik
guru terhadap motivasi belajar siswa kelas IX di MTs Al-lkhlas
Mojokerto.

Sedangkan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kompetensi
pedagogik guru terhadap motivasi belajar pada bidang studi figih siswa
kelas IX di MTs Al-lkhlas Mojokerto , maka dapat di interpretasikan

dengan tabel dibawabh ini:
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Tabel 5.0

Interpretasi Nilai “r” Product Moment"

Besarnya “r” Product )
Morment (Rxy) Interpretasi

0,00 - 0,199 Antara variabel X dan Y memang terdapat korelasi
tetapi korelasi itu sangat lemah sehingga korelasi itu
diabaikan (Dianggap tidak ada korelasi antara
variabel X dan Y)

0,20 - 0,399 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang
lemah atau sedang

0,40 - 0,599 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang
sedang atau cukupan

0,60 - 0,799 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang kuat
atau tinggi

0,80-1,00 Antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang
sangat kuat atau sangat tinggi

Hasil yang diperoleh dari perhitungan product moment di atas

sebesar 0,644 dan pada tabel interpretasi berada pada nilai r = 0,40 - 0,70

menunjukkan bahwa anatara variabel X dan Y terdapat korelasi yang

sedang atau cukupan . Jadi dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat

korelasi yang sedang atau cukupan pada pengaruh kompetensi pedagogik

guru terhadap motivasi belajar pada bidang studi figih siswa kelas IX di

MTs Al-lIkhlas Mojokerto ,.

19 prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif,
Dan R D, (Bandung : Penerbit Alfabeta,2013)., him. 257
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Pengujian dengan rumus regresi ini bertujuan untuk mengetahui

kedua variabel yaitu variabel X (kompetensi pedagogik guru figih) dan

variabel Y (motivasi belajar pada bidang studi figih) bagaimana

persamaan/hubungan kausal/sebab akibat/fungsional

antar

variabel

tersebut. Dalam hal ini peneliti menghitung dengan SPSS versi 16.

Berikut ini hasil dari SPSS sebagai berikut :

TABELS5.1

Corerelations

Correlations

Kompetensi
Motivasi Belajar Pedagogik
Siswa Guru
Pearson Correlation I\/_Iotlva5| Belajar 1.000 638
Siswa
Kompete_nS| 638 1.000
Pedagogik guru
Sig. (1-tailed) Motivasi Belajar
. .000
Siswa
Kompetensi
Pedagogik Guru 000
N I\/_Iotlva3| Belajar 38 38
Siswa
Kompetensi
Pedagogik Guru 38 38
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Pada tabel di atas dapat diperolen besarnya pengaruh dari variabel
kompetensi pedagogik guru sebesar 0,638, dengan signifikansi 0,000. Karena
signifikansi < 0,05, maka Hy ditolak, dan Ha diterima. Artinya terdapat pengaruh
antara kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa kelas IX pada

bidang studi figih.

Berdasarkan harga koefisien pengaruh yang positif yaitu 0,638, maka arah
pengaruhnya adalah positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tingginya
kompetensi pedagogik guru maka akan diimbangi pula dengan semakin tingginya

motivasi belajar siswa kelas 1X pada bidang studi figih tersebut.

Tabel 5.2
Hasil Anova
ANOVAP
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1  Regression 850.993 1 850.993 24.770 .000°
Residual 1236.822 36 34.356
Total 2087.816 37

a. Predictors: (Constant), Kompetensi
Pedagogik Guru

b. Dependent Variable : Motivasi Belajar
Siswa
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Dari hasil perhitungan statistik di atas menunjukkan nilai F hitung sebesar
24,770 dan F tabel pada nilai N= 36 adalah 4,11. Jadi F hitung > F tabel (24,770 >
4,11). Dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima, dan terdapat pengaruh antara
kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa kelas IX pada bidang

studi figih di MTs Al-lkhlas Mojokerto.

Tabel 5.3

Coefficients

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients |Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 (Constant)  |28.193  [9.595 2.938 |.006
Kompetensi
Pedagogik  |.629 .126 .638 4977 |.000
guru

a. Dependent Variable: Motivasi Belajar Siswa

Berdasarkan data di atas maka dapat dilihat pengaruh secara parsial

antara variabel X dan variabel Y, maka digunakan cara sebagai berikut:

a. Jika t hitung > t tabel, maka Ha diterima dan Ho ditolak
b. Jika t hitung <t tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak

Dengan demikian:
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Untuk t tabel kita melihat di tabel (df=n-2, 38-2=36) maka t tabel 2,021.
Sedangkan untuk t hitung, dapat dilihat pada hasil SPSS diatas yakni 4.977.
Maka dapat disimpulkan bahwa t hitung > t tabel, 4,977 > 2,021. Jadi Ha
diterima dan Ho ditolak sehingga ada pengaruh antara kompetensi pedagogik
guru terhadap motivasi belajar siswa kelas 1X pada bidang studi figh di MTs

Al-Ikhlas Mojokerto.

Selain itu dari perhitungan SPSS di atas diketahui persamaan regresinya
sebagai berikut: Y = a + bx =28,193 + 0,629x. Dan untuk uji hipotesis
hubungan dua variabel dengan hasil : rxy = 0,644. Dan r*> = 0,408 , ini berarti
sebesar 40,8 % kompetensi pedagogik guru mempengaruhi motivasi belajar

siswa kelas IX pada bidang studi figih di MTs Al-lkhlas Mojokerto.

. Pembahasan

Dari hasil uji analisis data menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari
kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa kelas IX pada
bidang studi figih. Pengujian hipotesis yang telah dilakukan melalui analisis
statistik product moment yang menghasilkan nilai r niwung = 0,644 dengan taraf
signifikansi 5% = 0,320. Maka Ho ditolak dan terima H, . kemudian dapat
diinterpretasikan pada tabel 4.9 dan hasilnya berada pada interval 0,40 - 0,70
yang artinya antara variabel X dan Y terdapat korelasi yang sedang atau cukup.

Kemudian analisis selanjutnya menggunakan rumus regresi. Rumus ini
digunakan agar mengetahui seberapa kuatkah pengaruh antara variabel X
terhadap variabel Y. Dari hasil analisis perhitungan statistik di atas

menunjukkan nilai Fhiwng = 24,770 dan Fepe = 4,11, jadi 24,770 > 4,11 maka
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tolak Ho dan terima H, dengan demikian terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan antara kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa

kelas IX pada bidang studi figih.

Selanjutnya dengan uji t yang menghasilkan Untuk t tabel kita melihat di
tabel (df=n-2, 38-2=36) maka t tabel 2,021. Sedangkan untuk t hitung, dapat
dilihat pada hasil SPSS diatas yakni 4.977. Maka dapat disimpulkan bahwa t
hitung > t tabel, 4,977 > 2,021. Jadi Ha diterima dan Ho ditolak sehingga ada
pengaruh antara kompetensi pedagogik guru terhadap motivasi belajar siswa

kelas IX pada bidang studi figh di MTs Al-lkhlas Mojokerto.

Selain itu juga dari perhitungan SPSS di atas diketahui persamaan
regresinya sebagai berikut: Y = o + bx =28,193 + 0,629x. Dan untuk uji
hipotesis hubungan dua variabel dengan hasil : rxy = 0,638. Dan r*= 0,407 , ini
berarti sebesar 40,7 % kompetensi pedagogik guru mempengaruhi motivasi
belajar siswa kelas IX pada bidang studi figih di MTs Al-lkhlas Mojokerto.
Bisa di katakan juga bahwa semakin tinggi kemampuan pedagogik yang di

dimiliki oleh seorang guru maka semakin tinggi pula motivasi belajar siswa.

Seorang guru harus memahami hakikat pendidikan dan konsep yang
terkait dengannya. Diantaranya yaitu fungsi dan peran lembaga pendidikan,
konsep pendidikan seumur hidup dan berbagai implikasinya, peranan keluarga

dan masyarakat dalam pendidikan, pengaruh timbal balik antara sekolah,
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keluarga, dan masyarakat, sistem pendidikan nasional, dan inovasi

pendidikan.'

Pemahaman yang benar tentang konsep pendidikan tersebut akan
membuat guru sadar akan posisinya di tengah masyarakat dan peranannya yang
besar bagi upaya pencerdasan generasi bangsa. Oleh karena itu, mereka juga
harus sadar bagaimana guru harus bersikap di sekolah dan masyarakat, dan
bagaimana cara memenuhi kualifikasi statusnya, yaitu sebagai guru

profesional.

Kemampuan pedagogik yang bagus akan berimbas pada motivasi belajar
anak, bisa dikatakan bahwa anak-anak sekarang ini cenderung menyukai
pembelajaran yang penyampaiannya sederhana, tetapi sangat mudah dipahami
oleh siswa. Misalnya : guru tersebut harus menerapkan jenis metode, strategi,
dan media pembelajaran yang tepat pada pembelajaran yang akan disampaikan

di dalam kelas.

Di samping itu, guru juga harus memahami dari segi psikologis siswa.
Apabila hal itu dilakukan maka dapat membantu guru tersebut dalam
mengetahui karakter siswa, sehingga memudahkan guru dalam mengemas

pembelajaran yang sesuai kebutuhan dan karakter siswanya.

Peranan guru Dalam sistem pembelajaran merupakan komponen paling
menentukan dalam sistem pendidikan secara keseluruhan. Guru adalah orang

yang memberikan ilmu pengetahuan kepada anak didik. Guru dalam

11 Jejen Musfah. Peningkatan Kompetensi Guru, (Jakarta : Kencana Prenada Media Group,
2012).,h. 31
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pandangan masyarakat adalah orang yang melaksanakan pendidikan di
tempat-tempat tertentu tidak mesti dilembaga pendidikan formal, tetapi bisa

juga di masjid, di mushola, di rumah dan sebagainya.*?

Figur guru akan senantiasa menjadi sorotan strategis ketika berbicara
masalah kependidikan. Guru memegang peranan utama dalam pembangunan
kependidikan, khususnya yang diselenggarakan secara formal di sekolah. Guru
sangat menentukan keberhasilan peserta didik kaitannya dengan proses belajar
mengajar. Guru merupakan komponen yang paling berpengaruh terhadap

terciptanya proses dan hasil pendidikan yang berkualitas.

Hasil pendidikan yang berkualitas tidak lepas dari adanya tindakan
seorang guru terhadap murid yang di didiknya, sosok seorang guru haruslah
bisa menjadi panutan bagi siswa, oleh karena itu seorang guru harus bisa
membangun report terlebih dahulu terhadap siswa, apabila report sudah
terbangun maka untuk memberikan pengajaran kepada murid akan lebih
mudah. Kalau repot sudah terbangun dalam diri siswa kepada guru tersebut,
apapun yang di berikan guru baik berupa motovasi atau saran yang di berikan
guru akan mudah di terima oleh seorang murid dan hal itu juga akan

berdampak terhadap hasil belajar siswa yang akan dihasilkan.

125yaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik Dalam Interaksi Edukatif, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2005), him. 31.



